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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran yang dimainkan oleh 

skeptisme, reward, locus of control, dan self-efficacy dalam penilaian audit yang 

sebenarnya. Akuntan publik di DKI Jakarta menjadi fokus penelitian ini. Tujuh puluh 

empat auditor dari 31 kantor akuntan publik DKI Jakarta berpartisipasi dalam jajak 

pendapat ini. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian menggunakan SPSS 

versi 26 sehingga memperoleh hasil pengujian yang dilakukan terhadap 

permasalahan , maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari analisis regresi 

berganda adalah bernilai positif, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skeptisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. dengan 

kata lain, variabel audit judgement dapat dipengaruhi oleh variabel skeptisme 

akuntan publik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi sifat kritis dan 

mengevaluasi hasil yang diperoleh oleh auditor makan semakin baik pula hasil 

judgement yang diberikan. 

2. Variabel reward berpengaruh positif dan simultan terhadap audit judgement. 

dengan kata lain variabel audit judgement dapat dipengaruhi oleh reward. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau cukup reward yang 

diberikan baik dalam bentuk finansial maupun non finansial dapat memberikan 

semangat auditor dalam bekerja sehingga judgement yang diberikan juga akan 

baik. 

3. Variabel locus of control internal berpengaruh positif dan signifikan, atau dalam 

artian lain variabel audit judgement  dapat dipengaruhi oleh locus of control 

tepatnya locus of control internal. Sehingga dapat disimpulkan semakin baik cara 

pandangan seorang auditor terhadap suatu peristiwa, maka akan meningkatkan 

kinerjanya dalam audit judgement. 

4. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. Dengan 

kata lain audit judgement dapat dipengaruhi oleh variabel self efficacy. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh 

auditor terhadap dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka 

akan semakin baik hasil judgement yang diberikan auditor. 

5. Skeptisme, Reward, Locus Of Control dan Self Efficacy berpengarus secara 

simultan terhadap audit judgement. Dapat disimpulkan audit judgement akuntan 

publik dipengarushi oleh faktor non teknis skeptisme, resward, locus of control, 

dan self Efficacy. Dengan demikian semakin tinggi sifat kritis akuntan publik, 

penghargaan yang diberikan baik finansial maupun non finansial, kontrol akuntan 

publik terhadap suatu kejadian, dan efikasi diri untuk melakukan tugas yang 

diberikan yang dimiliki oleh akuntan publik maka hasil judgment yang diberikan 

akuntan publik akan semakin baik. 

1.2 Saran 

Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan 

Namun, dengan menyadari batasan ini, diharapkan studi di masa depan akan lebih 

bermanfaat. Beberapa saran untuk masukan dibuat atas dasar temuan studi, beberapa 

hal diantaranya yaitu: 

1. Untuk mendapatkan temuan yang dilihat dari kualitas audit dari akuntan publik 

studi selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian terhadap akuntan 

publik yang bekerja di KAP besar seperti Big Four Accounting Firm. 

2. Untuk menggeneralisasi temuan, disarankan agar penelitian lebih lanjut 

dilakukan untuk memperluas ukuran sampel responden. 

3. Ketiga, meskipun penelitian ini berhasil menjelaskan 77,5 persen variasi variabel 

dependen, sisanya sebesar 22,5 persen dipengaruhi oleh variabel independen 

yang tidak dimasukkan dalam analisis ini. Kompleksitas pekerjaan yang 

dihadapi, pertimbangan etis, ada atau adanya tekanan kepatuhan, dan rasa 

otonomi merupakan elemen non-teknis yang mungkin berdampak pada penilaian 

audit. 

4. Memperluas jangkauan geografis sampel penelitian dan mempertimbangkan 

seberapa merata auditor berpengalaman dan tidak berpengalaman terwakili dalam 

sampel, keduanya merupakan ide bagus untuk studi di masa mendatang. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk lebih akurat menggeneralisasi temuan mereka. 


